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Abstrak
 

Bercampurnya mahasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda seperti suku bangsa, agama,

bahasa, dan adat istiadat dapat memungkinkan terjadinya kontak antar budaya, yang berpotensi

menimbulkan gegar budaya. Gegar budaya adalah perasaan kehilangan, kebingungan, dan rasa tidak mampu

karena individu memasuki lingkungan yang baru. Hal ini dapat menimbulkan stres yang merupakan masalah

yang paling sering dialami oleh mahasiswa kedokteran. Penanganan terhadap stres atau mekanisme koping

yang baik membuat seseorang dapat beradaptasi terhadap lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk

melihat hubungan antara mekanisme koping dan strategi adaptasi terhadap culture shock (gegar budaya)

pada mahasiswa asal luar Jawa di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia Angkatan 2015-2018.

Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang dengan total samplingdari mahasiswa asal luar Jawa di

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia angkatan 2015-2018. Responden diminta secara sukarela untuk

mengisi kuesioner Brief COPE, kuesioner strategi adaptasi, dan kuesioner gegar budaya yang telah

divalidasi di penelitian sebelumnya dan diujicoba dalam penelitian ini. Jumlah responden yang mengisi

kuesioner dengan lengkap dan benar adalah 91 responden (response rate= 95%). Terdapat korelasi positif

yang bermakna antaradysfunctional coping/maladaptive coping dengan kejadian gegar budaya (r=0,284,

p=0,006). Sebaliknya, tidak terdapat hubungan yang bermakna antara strategi adaptasi dengan gegar budaya

(p>0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwadysfunctional coping/maladaptive copingmemiliki korelasi

positif yang bermakna dengan kejadian gegar budaya, namun strategi adaptasi tidak menunjukkan hubungan

yang bermakna dengan kejadian gegar budaya.

<hr>

The mixed of students who come from different ethnicities, religions, languages, and customs enable

intercultural contact, which may lead to culture shock. Culture schock can be defined as a feeling of loss,

confusion, and a sense of inadequacy because individuals enter a new environment. It can cause stress which

is the most common problem experienced by medical students. Response to stress or coping mechanism

enables someone to adapt to their environment. The purpose of this study is to assess the relationship

between coping mechanisms and adaptation strategies with culture shock of students from out of Java in

Faculty of Medicine Universitas Indonesia from academic year 2015 to 2018. This study was a cross

sectional study with a total sampling of students whocome out of Java in Facultyof Medicine Universitas

Indonesia from Academic Year 2015to 2018. A total of 91 respondents (response rate = 95%)  completedthe

BriefCOPE, Adaptation Strategies, and Culture Shock questionnairesthat had been validated in previous

studies. There was a significant positive correlation between dysfunctional/maladaptive coping and the

incidence of culture shock (r = 0.284, p = 0.006). On the other hand, there is no significant relationship
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between adaptation strategies and culture shock (p> 0.05). This study shows that dysfunctional/maladaptive

coping correlates positively with culture shock whereas adaptation strategy does not correlate with culture

shock.


